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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Stunting ditandai dengan panjang atau tinggi badan di bawah rata-rata dan 

didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai penurunan 

pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak yang disebabkan oleh kekurangan 

gizi kronis dan penyakit yang berulang. (Deviana, 2023). Stunting pada masa kanak-

kanak merupakan proses kumulatif yang dimulai sejak masa kehamilan dan 

berlangsung sepanjang siklus kehidupan. Faktor tidak langsung yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan janin adalah pola makan ibu sebelum dan selama 

kehamilan. Anak-anak di bawah usia lima tahun dapat menderita kekurangan gizi 

sebagai akibat dari teknik pengasuhan yang buruk, terbatasnya akses ke layanan 

kesehatan di daerah tersebut, dan kurangnya pengetahuan tentang kebiasaan makan 

yang sehat.(Akbar & Huriah, 2022). 

Pola makan dan gizi yang cukup merupakan komponen penting dalam 

menjaga kualitas sumber daya manusia secara seimbang. Indonesia masih terus 

bergelut dengan masalah gizi yang berdampak pada kualitas sumber daya manusia. 

Stunting pada balita merupakan salah satu masalah pola makan yang masih melanda 

Indonesia. Tinggi badan yang tidak proporsional dengan usia anak (gagal tumbuh) 

merupakan ciri khas dari stunting, yaitu masalah gizi kronis yang menyerang anak 

balita. (Rahayu eit al., 2018) 
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Stunting pada balita peirlu meinjadi peirhatian khusus kareina dapat 

meinghambat peirkeimbangan fisik dan meintal anak. Stunting beirkaitan deingan 

peiningkatan risiko keisakitan dan keimatian seirta teirhambatnya peirtumbuhan 

keimampuan motorik dan meintal. Balita yang meingalami stunting meimiliki risiko 

teirjadinya peinurunan keimampuan inteileiktual, produktivitas, dan peiningkatan risiko 

peinyakit deigeineiratif di masa meindatang. (Pangaribuan & Wau, 2018).  

Stunting pada anak juga beirhubungan deingan peiningkatan keireintanan anak 

teirhadap peinyakit, baik peinyakit meinular maupun Peinyakit Tidak Meinular (PTM) 

seirta peiningkatan risiko oveirweiight dan obeisitas. Keiadaan oveirweiight dan obeisitas 

jangka panjang dapat meiningkatkan risiko peinyakit deigeineiratif. Kasus. Keiseihatan 

dan gizi meirupakan salah satu keibutuhan eiseinsial anak usia dini yang harus 

teirpeinuhi, deingan hal teirseibut diharapkan anak dapat tumbuh dan beirkeimbang seicara 

optimal seisuai keilompok umur. Peirhatian teirhadap peimeinuhan zat gizi anak 

heindaknya dimulai seijak 1.000 hari peirtama keihidupan anak yaitu dimulai dari masa 

awal keihamilan hingga anak beirusia 2 tahun, masa ini diseibut deingan goldein age i 

yaitu masa dimana teirjadi peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang peisat pada diri anak. 

Seiteilah anak beirusia diatas 2 tahun, peimeinuhan teirhadap asupan zat gizi harus teitap 

dipeirhatikan kareina usia balita meirupakan usia yang rawan teirhadap beirbagai 

peinyakit dan masalah gizi. (Susilawati & Oktaviani, 2023) 

Seicara global peinurunan stunting meimbutuhkan upaya yang beirsifat holistic 

dan saling teirinteigrasi. Peiraturan Preisidein Nomor 42 Tahun 2013 meirupakan salah 

satu strateigi dalam Scalling Up Nutrition(SUN) deingan meilibatkan beirbagai seiktor 

yang harus disikapi deingan koordinasi yang kuat baik di tingkat pusat sampai kei 
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tingkat daeirah. (Fahzira, 2021).  WHO meireikomeindasikan 3,9% peinurunan stunting 

peir tahun untuk meimeinuhi targeit peinurunan stunting pada tahun 2025 yaitu 40%. 

Peinurunan dan peinceigahan yang dilakukan harus meilibatkan beirbagai lapisan baik 

seiktor Keiseihatan maupun non keiseihatan, seipeirti peimeirintah, swasta, dan masyarakat 

sipil. (Purba, 2019) 

Peimeirintah teilah meirancang suatu keibijakan deingan diteirbitkannya Peiraturan 

Preisidein Nomor 72 Tahun 2021 Teintang Peirceipatan Peinurunan Stunting di 

Indoneisia. Adapun Lima pilar strateigi nasional untuk meincapai tujuan teirseibut adalah 

meimpeirkuat komitmein dan visi keipeimimpinan di keimeinteirian, peimeirintah daeirah, 

dan deiwan deisa. Peiningkatan komunikasi teintang peirubahan peirilaku dan 

peimbeirdayaan masyarakat. Meimfasilitasi konveigeinsi inteirveinsi konkrit dan sadar di 

keimeinteirian, peimeirintah kota, dan peimeirintah deisa. Meimpeirkuat keitahanan pangan 

di tingkat individu, keiluarga dan masyarakat, seirta meimpeirkuat dan meingeimbangkan 

sisteim, data, informasi, peineilitian dan inovasi (Tamimi, 2023). 

Data Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik Indoneisia meinyatakan bahwa 

preivaleinsi balita meingalami stunting di Indoneisia pada tahun 2019 ceindeirung 

meinurun dibandingkan 2018, yaitu dari 30,8 peirsein meinjadi 27,7 peirsein namun 

angka ini teitap tinggi. Angka stunting Indoneisia beirada di urutan kei-4 dunia. Jumlah 

prevelansi yang masih jauh dari nilai standard WHO yang seiharusnya dibawah 20 

peirsein. Beirdasarkan hasil Surveii Status Gizi Indoneisia (SSGI) tahun 2022, walaupun 

teirjadi peinurunan dari tahun seibeilumnya, namun masih peirlu upaya beisar untuk 

meincapai targeit peinurunan stunting pada tahun 2024. Stunting dapat teirjadi seijak 

seibeilum lahir, hal ini dapat dilihat dari preivaleinsi stunting beirdasarkan keilompok 
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usia hasil SSGI 2022, dimana teirdapat 18,5% bayi dilahirkan deingan panjang badan 

kurang dari 48 cm.(Keimeinkeis, 2024) 

Sumateira Utara meirupakan salah satu propinsi di Indoneisia yang meimiliki 

angka preivaleinsi gizi buruk pada balita diatas preivaleinsi nasional yaitu 14.1%. 

Seikitar 14.0% gizi buruk dideirita oleih balita laki-laki dan 13.8% peireimpuan. 

Preivaleinsi stunting di Sumateira Utara seikitar 42.5% meileibihi preivaleinsi stunting 

nasional yaitu 37.2%. Angka stunting batas non public heialth yang diteitapkan WHO 

adalah 20%, seidangkan saat ini preivaleinsi balita stunting di Sumateira Utara masih di 

atas 20%, artinya Sumateira Utara masih dalam kondisi beirmasalah keiseihatan 

masyarakat. Teirdapat 15 daeirah di Sumut yang meinjadi prioritas Peinurunan stunting. 

Adapun 15 daeirah itu salah satunya adalah Kota Meidan. (Kuncoro, 2023) 

Stunting meinjadi isu yang meindapat peirhatian di Kota Meidan. Beirdasarkan 

data yang dipeiroleih dari Dinas Keiseihatan Kota Meidan, preivaleinsi stunting di Kota 

Meidan pada tahun 2020 meincapai 26,7%, meinunjukkan angka yang masih tinggi. 

Angka ini meinunjukkan bahwa masalah stunting masih meinjadi peirmasalahan seirius 

di Kota Meidan dan peirlu peinanganan yang seirius dari peimeirintah seiteimpat. PEIMKO 

Meidan meineirbitkan Peiraturan Wali Kota Meidan No. 18 Tahun 2020 teintang 

Konveigeinsi Peinceigahan Stunting di Kota Meidan. Peiraturan ini meinjadi dasar bagi 

peimeirintah kota dalam meingimpleimeintasikan strateigi untuk meinurunkan angka 

stunting di Kota Meidan (Pasi et al., 2023). Adanya Peiraturan teirseibut, diharapkan 

seiluruh komponein seicara konveirgein dan teirinteigrasi dapat meilaksanakan peirceipatan 

peinurunan stunting sampai pada angka 14% pada tahun 2024 meindatang seisuai targeit 

peimeirintah. Dalam rangka peirceipatan peinurunan dan peinceigahan stunting teirseibut, 
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agar peilaksanaannya dapat beirmanfaat dan teipat sasaran kei seiluruh peilosok wilayah 

di Indoneisia maka peimeirintah meilalui keimeinteirian dan leimbaga meinyusun 

keibijakan-keibijakan yang ditujukan keipada masyarakat deingan tujuan 

meinanggulangi kondisi stunting. Peimeirintah Kota Meidan teilah meimbuka seicara 

reismi reimbuk stunting 2022. Peilaksanaan reimbuk stunting di Kota Meidan beirtujuan 

seibagai keigiatan koordinasi dan konsolidasi peirceipatan peinurunan dan peinceigahan 

stunting yang nantinya akan di sosialisasikan di seitiap keicamatan dan keilurahan yang 

ada di Kota Meidan. 

Dalam hal ini Dinas Keiseihatan Kota Meidan seibagai mobilisator sumbeir daya, 

meimbeirikan fasilitasi dalam peireincanaan, peilaksanaan mau-pun peimantauan dan 

peingawasan keipada Puske ismas di masing keicamatan ataupun ke ilurahan dalam 

meindukung tujuan peinanggulangan stunting. Salah satu wilayah yang meinjadi fokus 

adalah wilayah keirja Puskeismas Titi Papan. Puskeismas Titi Papan meirupakan pusat 

peilayanan keiseihatan masyarakat yang meimiliki peiran peinting dalam impleimeintasi 

keibijakan peimeirintah teirkait stunting. Di Kota Me idan kasus stunting teirseibar di 25 

Keicamatan dan 104 keilurahan. Kasus teirtinggi, beirada di Keicamatan Meidan Deili 

yakni seibanyak 101 kasus dan Keilurahan Titi Papan meirupakan keilurahan deingan 

kasus teirtinggi seibanyak 82 kasus. (Gurning et al., 2021) 

 Dari latar beilakang masalah di atas maka peinulis teirtarik untuk, meilakukan 

peineilitian guna meimpeiroleih informasi yang akurat meingeinai kasus stunting yang 

teirjadi agar peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat untuk seimua orang khususnya 

masyarakat Keicamatan Me idan De ili, Kota Me idan deingan tujuan beirkurangnya 

peindeirita stunting di Keicamatan Me idan Deili. Oleih kareina itu, peineilitian ini di angkat 
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deingan judul “Analisis Impleimeintasi Keibijakan Peimeirintah Dalam Peirceipatan 

Peinurunan Stunting di Wilayah Keirja Puskeismas Titi Papan, Keicamatan 

Meidan Deili, Kota Meidan ” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peirmasalahan yang diungkapkan pada Latar Beilakang, maka 

peinulis dalam peineilitian akan meirumuskan masalah adalah seibagai beirikut : 

1. Bagaimana Impeileimeintasi Keibijakan Peirceipatan Peinurunan Stunting di 

Wilayah Keirja Puske ismas Titi Papan, Keicamatan Meidan Deili, Kota Meidan? 

 

1.3. Tujuan Peineilitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk meingeitahui upaya peimeirintah dalam pe irceipatan peinurunan Stunting di 

Wilayah Ke irja Puske ismas Titi Papan, Ke icamatan Me idan Deili. Seilain itu pe ineilitian 

ini meinjadi sumbeir informasi me ingeinai Bagaimana Impleimeintasi Keibijakan 

Peirceipatan Peinurunan Stunting di Wilayah Ke irja Puske ismas Titi Papan untuk 

kalangan se ipeirti mahasiswa, dose in, maupun masyarakat. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk meingeitahui proseis komunikasi yang diimpleimeintasikan peimeirintah 

dan teinaga keiseihatan dan masyarakat dalam program pe inurunan stunting di 

Wilayah Keirja Puske ismas Titi Papan. 
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2. Untuk meingeitahui disposisi pe ingimpleimeintasian dari peimeirintah, teinaga 

keiseihatan, dan masyarakat dalam program pe inurunan stunting di Wilayah 

Keirja Puskeismas Titi Papan. 

3. Untuk meingeitahui birokrasi dari pe imeirintah, te inaga keiseihatan, masyarakat 

dalam program peinurunan stunting di Wilayah Ke irja Puskeismas Titi Papan. 

4. Untuk meingeitahui sumbe ir daya pada program pe inurunan stunting di Wilayah 

Keirja Puskeismas Titi Papan yang diimple imeintasikan peimeirintah, teinaga 

keiseihatan, dan masyarakat. 

 

1.4. Manfaat Peineilitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pe ineilitian ini adalah : 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat be irmanfaat dalam pe ingeimbangan 

konseip Ilmu Administrasi Ne igara yang me ingkaji teintang Ke ibijakan 

Keiseihatan, khusunya dalam pe ineilitian ini me ingeinai teintang Analisis 

Impleimeintasi Ke ibijakan Pe imeirintah Dalam Pe irceipatan Pe inurunan Stunting 

Di Wilayah Keirja Puskeismas Titi Papan 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peineiliti 

Untuk meinambah peingeitahuan seibagai beikal dalam meineirapkan ilmu 

yang teilah dipeiroleih di bangku kuliah dalam dunia keirja yang 

seisungguhnya, dan juga meinambah wawasan keiilmuan dibidang 

Peilayanan Publik. 
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2. Bagi Univeirsitas 

Hasil peineilitian ini dapat be irguna untuk me inambah wawasan bagi 

mahasiswa-mahasiswi meingeinai imple imeintasi program peinurunan 

stunting di Wilayah Ke irja Puskeismas Titi Papan. Se irta pe ineilitian ini 

dapat beirguna se ibagai bahan e ivaluasi teirhadap program peinceigahan dan 

peinurunan stunting ole ih peimeirintah dan teinaga Ke iseihatan di Wilayah 

Keirja Puskeismas Titi Papan. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil dari peineilitian diharapkan dapat meinjadi Reifeireinsi Bagi peineiliti 

beirikutnya teintang kajian Analisis Impleimeintaasi Ke ibijakan Dalam 

Peirceipatan Pe inurunan Stunting dan meinjadi reifeireinsi bacaan bagi seimua 

pihak yang meimbutuhkan. 

 

 


